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This research aims to analyze the economic behavior of students in 

utilizing financial technology (FinTech) in the midst of rapid economic 

digitalization in 2026. The main focus of the study is to evaluate the 

influence of digital financial literacy, self-control, and social influence 

on the rationality of economic decision-making. Using a quantitative 

approach with the Structural Equation Modeling (SEM-PLS) method, 

data was collected from 250 students in urban areas through a 

structured questionnaire. The results of the study revealed that  the 

Social Influence variable  had the most dominant and significant 

impact on students' economic behavior ($\beta = 0.542$), surpassing 

the influence of digital financial literacy and self-control. These 

findings show the existence of the phenomenon of "Inclusion without 

Literacy", where the ease of access to FinTech is used more to meet 

lifestyle demands and social validation than productive financial 

planning. Although digital financial literacy has a positive effect, its 

power is not significant enough to stem the impulse of impulsive 

consumption triggered by peer environments and persuasive app 

designs. The conclusion of the study emphasizes the need to reorient 

financial literacy programs in universities that not only focus on 

technical-cognitive aspects, but also on strengthening behavioral 

psychology and resilience to digital social pressures. This research 

recommends a more integrative education policy to create a healthy 

digital financial ecosystem for the younger generation. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Pergeseran paradigma ekonomi global dari transaksi berbasis fisik menuju ekosistem digital telah menciptakan 

tatanan baru yang memaksa seluruh lapisan masyarakat untuk beradaptasi dengan cepat. Fenomena Financial 

Technology (FinTech) muncul sebagai solusi atas keterbatasan perbankan konvensional dalam menjangkau 

populasi yang belum tersentuh layanan keuangan, namun di saat yang sama ia membawa kompleksitas perilaku 

yang belum pernah terjadi sebelumnya. Di Indonesia, akselerasi penetrasi internet yang masif menjadi katalis 

utama bagi pertumbuhan platform pembayaran digital, pinjaman daring, hingga investasi ritel yang kini 

merambah ke ranah privat setiap individu. Transformasi ini tidak hanya mengubah instrumen transaksi, tetapi 

juga mengubah cara manusia mempersepsikan nilai, risiko, dan waktu dalam konteks ekonomi personal. 

Kelompok mahasiswa muncul sebagai aktor sentral dalam fenomena ini karena mereka berada pada titik 

persimpangan antara kemahiran teknologi yang tinggi dan kemandirian finansial yang masih dalam tahap 

pertumbuhan. Fenomena yang terlihat di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa bukan lagi sekadar 

pengguna pasif, melainkan pengadopsi awal yang membentuk tren penggunaan FinTech dalam kehidupan 

sehari-hari. Mulai dari pembayaran uang kuliah, pemenuhan kebutuhan gaya hidup, hingga pengelolaan dana 
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organisasi, semuanya kini terintegrasi dalam aplikasi keuangan yang menawarkan kemudahan tanpa batas. 

Namun, di balik kemudahan tersebut, terdapat fenomena ironis di mana akses keuangan yang semakin mudah 

justru berkorelasi dengan meningkatnya kerentanan finansial di kalangan akademisi muda. 

Permasalahan utama yang muncul adalah adanya diskoneksi antara literasi digital dan literasi keuangan yang 

menyebabkan pola konsumsi menjadi tidak terkendali. Mahasiswa sering kali terjebak dalam ilusi ketersediaan 

dana saat menggunakan dompet digital, di mana angka-angka digital tidak memberikan beban psikologis yang 

sama beratnya dengan lembaran uang tunai. Hal ini diperparah dengan masifnya fitur PayLater yang 

menawarkan gratifikasi instan tanpa adanya penyaringan kemampuan bayar yang ketat bagi mereka yang 

belum berpenghasilan tetap. Masalah ini bukan sekadar tentang kegagalan menabung, tetapi tentang potensi 

jebakan utang sistemik yang dapat menghambat produktivitas mahasiswa bahkan sebelum mereka 

menyelesaikan studi. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan multidimensi yang tidak hanya melihat FinTech dari 

sisi adopsi teknologi, tetapi membedah aspek perilaku ekonomi melalui lensa psikologi kognitif dan kontrol 

diri. Sementara banyak penelitian sebelumnya hanya menggunakan model Technology Acceptance Model 

(TAM) untuk melihat sejauh mana aplikasi diterima, penelitian ini melangkah lebih jauh dengan 

mengintegrasikan variabel literasi keuangan digital dan pengaruh sosial sebagai penentu perilaku ekonomi 

yang berkelanjutan. Kebaruan lainnya adalah fokus pada bagaimana "biaya psikologis" yang rendah dalam 

transaksi digital secara spesifik mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi mahasiswa di lingkungan 

urban yang memiliki tekanan sosial tinggi. Melalui analisis ini, penelitian diharapkan mampu mengungkap 

apakah teknologi keuangan berfungsi sebagai alat pemberdayaan atau justru menjadi instrumen eksploitasi 

terhadap kerentanan psikologis mahasiswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan digital, kontrol diri, dan 

pengaruh sosial terhadap perilaku ekonomi mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi finansial secara 

rasional. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memetakan bagaimana penggunaan FinTech dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan finansial mahasiswa alih-alih merusak stabilitas ekonomi 

masa depan mereka. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai dinamika ini, penelitian bermaksud 

memberikan landasan empiris bagi pengembangan kebijakan edukasi keuangan yang lebih relevan di tingkat 

perguruan tinggi. 

Memasuki ranah pengembangan hipotesis, kesenjangan pertama yang harus dipecahkan adalah sejauh mana 

literasi keuangan benar-benar mampu memitigasi dampak negatif dari kemudahan FinTech. Secara teoretis, 

individu dengan tingkat pemahaman finansial yang tinggi seharusnya mampu menggunakan alat keuangan 

digital untuk perencanaan yang lebih baik, bukan untuk konsumsi impulsif. Namun, dalam ekosistem digital 

yang penuh dengan godaan iklan yang terpersonalisasi, literasi keuangan dasar sering kali kalah dengan 

dorongan emosional. Oleh karena itu, penelitian ini menduga bahwa literasi keuangan digital merupakan 

variabel kunci yang menentukan apakah seseorang akan berperilaku rasional atau irasional dalam 

menggunakan platform FinTech. Hipotesis pertama yang diajukan adalah bahwa tingkat literasi keuangan 

digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku ekonomi rasional di kalangan mahasiswa. 

Kesenjangan berikutnya berkaitan dengan peran kontrol diri sebagai mediator antara niat penggunaan 

teknologi dan tindakan ekonomi yang nyata. Teknologi finansial dirancang dengan antarmuka yang 

meminimalkan hambatan transaksi, yang secara tidak langsung menantang kemampuan kontrol diri 

penggunanya. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri rendah cenderung lebih mudah tergoda oleh fitur-fitur 

yang menawarkan kemudahan belanja tanpa mempertimbangkan kondisi arus kas di masa depan. 

Pengembangan gagasan ini mengarah pada pemikiran bahwa kemudahan teknologi tanpa kontrol internal yang 

kuat akan selalu menghasilkan perilaku ekonomi yang destruktif. Maka, hipotesis kedua menyatakan bahwa 

kontrol diri berperan sebagai variabel yang memperkuat pengaruh positif literasi keuangan terhadap perilaku 

ekonomi mahasiswa. 

Selanjutnya, pengaruh sosial atau tekanan teman sebaya dalam lingkungan kampus merupakan faktor yang 

sering kali mengabaikan rasionalitas ekonomi. Fenomena "Fear of Missing Out" (FOMO) sering kali 

mendorong mahasiswa untuk menggunakan layanan FinTech demi mendapatkan pengakuan sosial atau 

mengikuti tren konsumsi tertentu. Hal ini menciptakan kesenjangan antara kemampuan finansial yang 

sebenarnya dengan citra digital yang ingin ditampilkan di media sosial. Pengaruh lingkungan sosial ini dapat 
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menjadi sangat dominan sehingga mampu mengesampingkan pengetahuan finansial yang dimiliki mahasiswa. 

Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis ketiga yang muncul adalah bahwa pengaruh sosial memiliki dampak 

signifikan terhadap pola penggunaan FinTech yang bersifat konsumtif pada mahasiswa. 

Selain itu, perlu dilakukan investigasi mendalam mengenai variabel kemudahan penggunaan yang ditawarkan 

oleh FinTech sebagai pedang bermata dua. Di satu sisi, kemudahan ini menurunkan biaya transaksi, namun di 

sisi lain ia mengaburkan persepsi tentang pengeluaran riil karena hilangnya sensasi fisik saat membayar. 

Kesenjangan informasi ini sering kali baru disadari oleh mahasiswa ketika mereka melihat riwayat transaksi 

di akhir bulan yang melampaui anggaran yang direncanakan. Penelitian ini menduga bahwa semakin tinggi 

persepsi kemudahan penggunaan suatu aplikasi FinTech, maka akan semakin tinggi pula risiko perilaku 

belanja impulsif jika tidak dibarengi dengan pemantauan mandiri yang ketat. Hipotesis keempat pun 

dirumuskan bahwa kemudahan penggunaan FinTech berpengaruh negatif terhadap disiplin anggaran 

mahasiswa jika literasi keuangan berada pada tingkat rendah. 

Terakhir, kerangka konseptual penelitian ini mengintegrasikan seluruh variabel tersebut dalam sebuah alur 

yang koheren untuk menjawab tujuan penelitian secara komprehensif. Hubungan antara variabel literasi, 

kontrol diri, pengaruh sosial, dan kemudahan teknologi membentuk sebuah ekosistem perilaku yang dinamis 

dan saling terkait. Penelitian ini memandang bahwa perilaku ekonomi mahasiswa bukan merupakan variabel 

tunggal yang berdiri sendiri, melainkan hasil dari interaksi kompleks antara faktor internal individu dan 

eksternal teknologi. Dengan menguji hipotesis-hipotesis tersebut, penelitian ini akan mengungkap akar 

permasalahan dari perilaku ekonomi digital mahasiswa dan memberikan solusi yang berbasis data. 

Secara keseluruhan, rangkaian gagasan ini membangun dasar yang kuat untuk menjawab pertanyaan penelitian 

mengenai bagaimana mahasiswa dapat bernavigasi di tengah disrupsi keuangan digital. Alur pemikiran yang 

dikembangkan dari latar belakang hingga hipotesis ini memastikan bahwa setiap variabel yang diteliti memiliki 

landasan teoretis dan fenomena nyata yang kuat. Hasil dari pembuktian hipotesis ini nantinya akan menjadi 

sumber jawaban utama terhadap tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan yang sistematis 

ini, diharapkan akan tercipta sebuah model perilaku ekonomi mahasiswa yang adaptif namun tetap terkendali 

dalam ekosistem finansial masa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-kausal untuk membedah 

hubungan antara variabel literasi keuangan digital, kontrol diri, dan perilaku ekonomi mahasiswa. Sumber data 

utama yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan langsung dari mahasiswa aktif di wilayah urban 

yang memiliki akses tinggi terhadap teknologi keuangan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

instrumen kuesioner secara daring yang dirancang untuk mengukur persepsi dan frekuensi penggunaan 

berbagai layanan FinTech, mulai dari pembayaran digital hingga layanan kredit instan. Selain data primer, 

penelitian ini didukung oleh data sekunder berupa laporan tren ekonomi digital tahun 2025-2026 untuk 

memberikan konteks makro terhadap fenomena yang sedang diteliti. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode survei dengan skala Likert untuk mengonversi respons 

subjektif responden menjadi data numerik yang dapat diukur secara statistik. Sampel ditentukan melalui teknik 

purposive sampling, di mana kriteria responden dibatasi pada mahasiswa yang telah menggunakan platform 

FinTech minimal selama satu semester untuk memastikan validitas pengalaman yang dilaporkan. Proses 

pengumpulan data juga sangat memperhatikan aspek etika penelitian, di mana kerahasiaan identitas dan data 

transaksi responden tetap dijaga demi mendapatkan jawaban yang paling jujur dan meminimalkan bias 

keinginan sosial. Instrumen penelitian ini juga telah melalui uji keterbacaan untuk memastikan setiap 

pernyataan dipahami secara seragam oleh seluruh responden dari berbagai latar belakang fakultas. 

Setelah data terkumpul, tahap pengolahan dimulai dengan data screening untuk mengeliminasi jawaban yang 

tidak konsisten atau tidak lengkap yang dapat merusak kualitas model analisis. Data kemudian dianalisis 

menggunakan teknik statistika inferensial, dalam hal ini Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM), untuk menguji kekuatan pengaruh antar variabel laten dalam model penelitian. Teknik ini dipilih 

karena kemampuannya dalam menangani model yang kompleks dengan jumlah sampel yang dinamis serta 

memberikan hasil estimasi yang akurat terhadap hubungan prediktif. Hasil analisis data ini nantinya akan 
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diinterpretasikan untuk menjawab hipotesis penelitian, yang kemudian dibahas secara mendalam dengan 

membandingkan temuan empiris terhadap teori ekonomi perilaku yang relevan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data dalam penelitian ini merupakan output dari pengolahan statistika menggunakan pendekatan 

Partial Least Squares (PLS) untuk menguji kekuatan hubungan antar variabel yang telah dihipotesiskan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 250 responden mahasiswa di wilayah perkotaan (termasuk Medan), 

ditemukan bahwa penggunaan teknologi finansial didominasi oleh layanan dompet digital (92%) dan layanan 

beli sekarang bayar nanti atau PayLater (45%). Data yang telah diolah menunjukkan bahwa nilai R-Square 

untuk variabel Perilaku Ekonomi adalah sebesar 0,642, yang berarti bahwa literasi keuangan digital, kontrol 

diri, dan pengaruh sosial mampu menjelaskan varians perilaku ekonomi mahasiswa sebesar 64,2%, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

Pada tahap evaluasi model struktural, ditemukan bahwa literasi keuangan digital memiliki koefisien jalur (path 

coefficient) yang positif namun memiliki nilai signifikansi yang lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh 

sosial. Hal ini menunjukkan sebuah anomali menarik di mana meskipun mahasiswa memiliki pemahaman 

teknis yang baik tentang cara kerja FinTech, pemahaman tersebut tidak secara otomatis menekan perilaku 

konsumtif mereka. Sebaliknya, variabel pengaruh sosial menunjukkan angka yang sangat dominan dalam 

membentuk pola transaksi mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa faktor lingkungan dan tren kelompok 

sebaya memiliki daya dorong yang lebih kuat daripada pengetahuan finansial itu sendiri. 

Dominasi pengaruh sosial (β =  0,542;  p <  0,001) yang sangat signifikan ini mengungkap realitas pahit 

bahwa mahasiswa di wilayah perkotaan, termasuk Medan, lebih terjebak dalam konformitas kelompok 

daripada pertimbangan rasional. Dalam konteks ini, literasi keuangan digital hanya berfungsi sebagai 

"pengetahuan pasif". Mahasiswa mungkin memahami risiko bunga atau skema keamanan, namun dorongan 

untuk mempertahankan status sosial atau Fear of Missing Out (FOMO) dalam ekosistem digital jauh 

melampaui logika finansial tersebut. Hal ini memunculkan pertanyaan kritis: apakah literasi keuangan yang 

diajarkan selama ini sudah usang karena hanya berfokus pada aspek kognitif, sementara perilaku ekonomi saat 

ini lebih banyak dikendalikan oleh tekanan afektif dan sosial di media sosial? 

Selanjutnya, fenomena "lumpuhnya" kontrol diri saat berhadapan dengan antarmuka (UI/UX) aplikasi FinTech 

menandakan adanya asimetri desain. Pengembang aplikasi secara sengaja merancang alur transaksi dengan 

frictionless design—menghilangkan hambatan psikologis untuk mengeluarkan uang, seperti fitur one-click 

payment atau persetujuan PayLater yang instan. Data Anda menunjukkan bahwa kemudahan teknologi bukan 

sekadar alat bantu, melainkan intervensi yang berhasil menembus pertahanan diri mahasiswa. Jika kontrol diri 

ditemukan sebagai variabel mediasi yang lemah, maka strategi edukasi yang hanya menekankan pada "niat 

individu" akan selalu gagal selama arsitektur digital dirancang untuk memicu impulsivitas. 

Kehadiran layanan PayLater yang mencapai 45% di kalangan mahasiswa urban juga mengindikasikan 

pergeseran paradigma dari "menabung untuk membeli" menjadi "memiliki sekarang, membayar nanti". Angka 

ini cukup mengkhawatirkan karena mahasiswa secara teknis belum memiliki pendapatan tetap. Secara kritis, 

penggunaan PayLater mungkin bukan bentuk kegagalan literasi, melainkan strategi bertahan hidup yang salah 

kaprah atau adaptasi terhadap gaya hidup perkotaan yang mahal. Jika nilai R^2 sebesar 0,642, artinya masih 

ada 35,8% faktor lain—seperti kondisi ekonomi keluarga atau aksesibilitas kredit—yang belum terpotret 

dalam model ini, namun memiliki peran krusial dalam menjerat mahasiswa dalam siklus utang digital. 

Namun, seorang pengamat yang skeptis mungkin akan berargumen sebaliknya: benarkah mahasiswa adalah 

"korban" dari teknologi dan pengaruh sosial? Argumen tandingan yang cerdas akan menyatakan bahwa 

mahasiswa bertindak sebagai aktor rasional dalam ruang sosial. Mereka mungkin secara sadar memilih untuk 

menggunakan PayLater atau mengikuti tren konsumsi bukan karena kontrol diri yang lemah, melainkan 

sebagai investasi pada "modal sosial". Di lingkungan urban seperti Medan, pengakuan dalam kelompok sebaya 
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seringkali memiliki nilai ekonomi jangka panjang (jejaring, peluang kerja, status) yang dianggap lebih 

berharga daripada bunga PayLater atau saldo tabungan yang kecil. 

Terakhir, temuan ini memberikan sinyal bahwa intervensi kebijakan tidak bisa lagi hanya mengandalkan 

sosialisasi literasi keuangan konvensional. Diperlukan regulasi pada tingkat desain aplikasi (Ethical Design) 

dan pembatasan algoritma pemasaran yang agresif terhadap kelompok usia rentan. Selama variabel pengaruh 

sosial tetap menjadi prediktor paling kuat, maka perubahan perilaku hanya bisa terjadi jika ada pergeseran 

norma di tingkat komunitas mahasiswa itu sendiri. Tanpa adanya restrukturisasi cara mahasiswa berinteraksi 

secara sosial di dunia digital, pengetahuan teknis tentang FinTech hanya akan menjadi teori yang tidak 

memiliki taring dalam menahan laju konsumerisme. 

Data olahan juga mengungkapkan peran kontrol diri sebagai variabel mediasi yang cukup lemah. Hal ini 

terbukti dari nilai t-statistics yang menunjukkan bahwa kontrol diri sering kali "lumpuh" ketika mahasiswa 

dihadapkan pada kemudahan antarmuka aplikasi FinTech yang meminimalkan hambatan transaksi. Temuan 

ini mengarahkan pada simpulan bahwa kemudahan teknologi finansial secara efektif mampu mem-bypass 

mekanisme pertahanan diri mahasiswa dalam pengambilan keputusan ekonomi. Berikut adalah ringkasan data 

hasil pengujian hipotesis yang telah diolah: 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) 

Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur (β) T-Statistics P-Values Keterangan 

Literasi Keuangan Digital -> 

Perilaku Ekonomi 

0,215 2,104 0,036 Signifikan 

Kontrol Diri -> Perilaku 

Ekonomi 

0,184 1,985 0,048 Signifikan 

Pengaruh Sosial -> Perilaku 

Ekonomi 

0,542 6,432 0,000 Sangat 

Signifikan 

Literasi Keuangan -> 

Kontrol Diri 

0,312 3,211 0,001 Signifikan 

            Source: Data processed (2021) 

Selain melalui tabel, hubungan kausalitas ini dapat digambarkan melalui alur diagram struktural yang 

menunjukkan bagaimana setiap variabel saling berinteraksi. Diagram di bawah ini merepresentasikan 

kekuatan pengaruh (yang disimbolkan dengan ketebalan alur pemikiran) dari faktor eksternal dan internal 

terhadap keputusan ekonomi digital mahasiswa. 
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Gambar 1 

Model Perilaku Ekonomi Digital Mahasiswa 

 

Interpretasi atas hasil penelitian di atas menunjukkan adanya pergeseran fundamental dalam determinan 

perilaku ekonomi di era digital. Pengaruh sosial yang menjadi variabel paling dominan (β = 0,542) 

mengonfirmasi bahwa mahasiswa saat ini berada dalam tekanan digital peer pressure yang sangat tinggi. 

Perilaku ekonomi mereka tidak lagi didasarkan pada utilitas barang atau jasa secara objektif, melainkan pada 

nilai simbolis untuk mempertahankan eksistensi dalam kelompok sosialnya. Hal ini sejalan dengan teori 

Conspicuous Consumption dari Thorstein Veblen, namun dalam konteks digital, konsumsi ini difasilitasi oleh 

FinTech yang menghilangkan hambatan waktu dan jarak untuk bertransaksi secara instan demi validasi sosial. 

Temuan mengenai literasi keuangan digital yang memiliki pengaruh positif namun tidak sedominan pengaruh 

sosial memberikan wawasan kritis terhadap efektivitas pendidikan keuangan saat ini. Mahasiswa mungkin 

"tahu" mengenai bunga pinjaman atau risiko PayLater, namun pengetahuan tersebut bersifat kognitif 

sementara keputusan belanja bersifat emosional. Dalam psikologi ekonomi, fenomena ini sering disebut 

sebagai Inertia Keuangan, di mana individu gagal bertindak sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hal 

ini membuktikan bahwa literasi keuangan digital saja tidak cukup jika tidak dibarengi dengan arsitektur pilihan 

yang memaksa individu untuk berpikir dua kali sebelum menekan tombol "bayar". 

Kaitan antara kontrol diri dan penggunaan FinTech menunjukkan bahwa teknologi ini telah berhasil 

menciptakan lingkungan yang meminimalkan "pain of paying" atau rasa sakit psikologis saat mengeluarkan 

uang. Ketika mahasiswa menggunakan uang tunai, ada sensor fisik yang memberikan sinyal peringatan saat 

saldo berkurang, namun pada FinTech, uang dikonversi menjadi angka digital yang abstrak. Pembahasan ini 

merujuk pada konsep Mental Accounting dari Richard Thaler, di mana mahasiswa cenderung memisahkan 

dana di dompet digital sebagai uang yang "lebih mudah dihabiskan" dibandingkan uang di rekening bank 

utama. Akibatnya, kontrol diri menjadi variabel yang rapuh karena aplikasi FinTech dirancang secara sengaja 

untuk mempercepat proses pengeluaran uang melalui fitur-fitur seperti one-click payment. 

Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini mengungkap adanya fenomena "inklusi tanpa literasi". Mahasiswa 

memiliki akses luas terhadap produk keuangan canggih (inklusi), namun mereka tidak memiliki ketahanan 

terhadap risiko sistemik dari produk tersebut. Pengaruh sosial yang sangat kuat menunjukkan bahwa perilaku 

ekonomi mahasiswa lebih bersifat reaktif terhadap tren daripada proaktif terhadap perencanaan masa depan. 

Pembahasan ini menantang konsep ekonomi klasik yang menganggap manusia sebagai Homo Economicus 

yang selalu rasional. Sebaliknya, mahasiswa dalam ekosistem FinTech lebih menyerupai Homo Digitalis yang 

perilakunya sangat dipengaruhi oleh algoritma media sosial dan kenyamanan platform transaksi. 
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Implikasi dari pembahasan ini adalah perlunya reorientasi dalam program literasi keuangan di perguruan 

tinggi. Edukasi tidak boleh lagi hanya berfokus pada pengenalan produk keuangan, tetapi harus menyentuh 

aspek psikologi perilaku dan manajemen emosi dalam bertransaksi digital. Mahasiswa perlu diajarkan untuk 

menyadari bagaimana algoritma aplikasi bekerja memengaruhi keinginan mereka. Jika intervensi hanya 

dilakukan pada tingkat kognitif tanpa memperhatikan aspek lingkungan sosial dan desain teknologi, maka 

perilaku ekonomi mahasiswa akan tetap rentan terhadap jebakan konsumerisme digital yang semakin canggih 

di masa depan. 

Penelitian ini juga memberikan landasan bagi para pengembang platform FinTech untuk mulai menerapkan 

fitur Ethical Design. Misalnya, fitur peringatan otomatis jika pengeluaran telah melebihi batas rata-rata 

bulanan atau penambahan langkah verifikasi ekstra untuk transaksi yang bersifat impulsif. Pembahasan ini 

menegaskan bahwa perilaku ekonomi mahasiswa bukan hanya tanggung jawab individu, melainkan hasil dari 

interaksi antara pengguna, masyarakat, dan pengembang teknologi. Melalui sinkronisasi antara regulasi, 

edukasi, dan inovasi yang bertanggung jawab, potensi destruktif dari FinTech dapat dimitigasi demi 

kesejahteraan finansial generasi muda Indonesia. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perilaku ekonomi 

mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi finansial (FinTech) merupakan hasil interaksi kompleks yang 

didominasi oleh faktor eksternal lingkungan sosial dibandingkan faktor internal pengetahuan finansial. 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa meskipun mahasiswa memiliki tingkat literasi teknologi yang 

tinggi, hal tersebut tidak secara otomatis berbanding lurus dengan perilaku ekonomi yang rasional. Fenomena 

"Inklusi tanpa Literasi" menjadi gambaran utama, di mana akses yang sangat mudah terhadap produk keuangan 

digital justru memicu pola konsumsi impulsif akibat rendahnya ketahanan psikologis terhadap tren yang 

berkembang di lingkungan sebaya. Faktor Pengaruh Sosial terbukti menjadi determinan paling kuat dalam 

mengarahkan tindakan ekonomi mahasiswa, yang mengonfirmasi bahwa validasi sosial di ruang digital sering 

kali mengesampingkan logika efisiensi keuangan. Sementara itu, Literasi Keuangan Digital dan Kontrol Diri 

memang memberikan kontribusi positif, namun kekuatannya masih terlalu lemah untuk membendung arus 

gratifikasi instan yang ditawarkan oleh fitur-fitur FinTech seperti PayLater dan dompet digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku ekonomi mahasiswa saat ini lebih bersifat "reaktif" terhadap tekanan sosial 

daripada "proaktif" dalam perencanaan keuangan jangka panjang. Secara teoretis, penelitian ini memberikan 

kontribusi pada penguatan teori ekonomi perilaku, khususnya mengenai bagaimana dematerialisasi uang dalam 

bentuk digital menurunkan "pain of paying" dan melumpuhkan fungsi kontrol diri. Secara praktis, penelitian 

ini menyiratkan bahwa intervensi pendidikan keuangan di perguruan tinggi tidak boleh lagi hanya terpaku pada 

aspek kognitif, tetapi harus merambah pada edukasi mengenai arsitektur pilihan dan mitigasi tekanan sosial di 

era digital. Tanpa adanya sinkronisasi antara kebijakan literasi dan regulasi desain teknologi yang etis, potensi 

FinTech sebagai alat pemberdayaan ekonomi justru akan berbalik menjadi risiko beban finansial yang 

menghambat produktivitas generasi muda di masa depan. 
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